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ABSTRACT 
Kampung chicken is a promising commodity for rural and urban farmers because of the easiness in 
management, low capital and  play  important role in providing daily cash requirement. Woman farmers have 
potency to manage Kampung chicken and to provide capital. However they do not have the chance to do the 
business. Technology guidance for good management practices of Kampung chicken was given to woman 
farmers group Srikandi in Bentar village, district of Salem, Brebes recidence and  enabled to bring the group 
as the first winner in Central Java in 2011 and the second winner in national level in 2012. The farmers 
group’s activity from 2012 was to carry out an integration of Kampung chicken management with vegetable 
production of P2KP. Farmers group member could take the advantage to improve their knowledge, opened 
business opportunity and therefore created self-income. Five farmers of the group (20.8%) had become 
business women by selling eggs, day old chick, pullets of 4, 8, 16 or 20 weeks old with minimal daily earning 
of Rp. 20,000 from selling eggs. The existence of farmers group had also inspired five nonmember woman 
farmers to become day old chick sellers by adopting insemination technology and machine hatchery with 80-
90% hatchability which was high for beginner. 
Key Words: Kampung Chicken, Group Performance, Benefit 
ABSTRAK 
Ayam Kampung merupakan komoditas andalan bagi masyarakat di pedesaan dan daerah urban karena 
pemeliharaan mudah, modal relatif kecil dan peranannya sangat besar terutama dalam mengatasi kekurangan 
biaya kebutuhan sehari-hari karena mudah untuk di”uang”kan. Kaum perempuan mempunyai akses yang 
tinggi dalam beternak ayam Kampung dalam kepemilikan dan modal usaha namun kesempatan untuk itu 
belum diberikan. Bimbingan dan pengawalan teknologi perbaikan budidaya ayam Kampung secara baik dan 
benar dan menyeluruh telah dilakukan pada kelompok wanita tani ternak ayam Kampung Srikandi di Desa 
Bentar, Kecamatan Salem, Kabupaten Brebes dan telah menghantarkanya menjadi juara ke I lomba tingkat 
kelompok tani ayam Kampung se-Provinsi Jawa Tengah tahun 2011 dan juara ke II di tingkat nasional tahun 
2012. Aktivitas kelompok wanita tani Srikandi setelah tahun 2012 adalah melakukan integrasi budidaya ayam 
Kampung dengan kebun sayuran P2KP. Bagi anggota, bergabung dengan kelompok dapat meningkatkan  
pengetahuan, menciptakan peluang usaha dan peluang memperoleh pendapatan secara mandiri. Lima anggota 
(20,8%) telah berhasil menjadi “pengusaha wanita” penyedia telur ayam Kampung, DOC, ayam umur 4, 8, 16 
dan 20 minggu dengan pendapatan per hari minimal Rp. 20.000 dari menjual telur. Keberadaan kelompok 
juga menginspirasi lima warga desa bukan anggota menjadi pengusaha penyedia DOC, dengan cara 
mengadopsi teknologi inseminasi dan penetasan menggunakan mesin penetas. Daya tetas yang diperoleh 80-
90% adalah cukup tinggi untuk penetasan pemula. 
Kata Kunci: Ayam Kampung, Penampilan Kelompok, Manfaat 
PENDAHULUAN 
Ayam Kampung merupakan salah satu 
komoditas andalan bagi masyarakat yang 
tinggal di pedesaan maupun di daerah urban 
karena pemeliharaan mudah dan modal relatif 
lebih rendah dibandingkan dengan memelihara 
ternak besar. Bagi masyarakat pedesaan peran 
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ayam Kampung sangat besar terutama dalam 
membantu mengatasi kekurangan biaya untuk 
kebutuhan sehari-hari, karena ayam Kampung 
mudah untuk di”uang”kan. Jarmani & 
Nataamijaya (1995) melaporkan bahwa 
memelihara ayam Kampung secara intensif 
dapat menambah konsumsi protein hewani 
bagi keluarga, menambah pendapatan dan 
mengurangi kemiskinan. Disamping itu, 
menurut konsumen penggemar ayam 
Kampung, daging dari ayam Kampung sangat 
cocok untuk masakan khas Indonesia dan 
telurnya “dipercaya” sangat bagus untuk jamu 
sehingga daging/karkas dan telur ayam 
Kampung harganya selalu lebih tinggi dari 
daging dan telur ayam ras (Jarmani et al. 
1999). Sementara itu Triyantini et al. (1997) 
juga melaporkan bahwa ayam Kampung 
memiliki kandungan lemak lebih rendah dari 
jenis unggas yang lain sehingga permintaan 
ayam Kampung bertambah seiring dengan 
meningkatnya pendapatan dan kesadaran 
masyarakat tentang kesehatan. 
Salah satu ternak andalan di Kabupaten 
Brebes adalah ayam Kampung. Menurut 
informasi peternak, pemasaran ayam Kampung 
sebagian besar adalah di Kecamatan Lembang, 
Provinsi Jawa Barat untuk memenuhi 
kebutuhan gerai khusus “Ayam Goreng 
Kampung Brebes” dan sisanya dikirim ke gerai 
rumah makan di wilayah Kabupaten Brebes. 
Permintaan pasar ayam Kampung dalam 
jumlah besar secara rutin dikhawatirkan akan 
menguras populasi, karena pada umumnya 
ayam Kampung dipelihara secara tradisional. 
Pemeliharaan secara tradisional cenderung 
mempunyai produktivitas rendah sehingga 
untuk memenuhi permintaan perlu dilakukan 
perbaikan manajemen budidaya, baik pada 
usaha budidaya secara mandiri atau 
berkelompok. Jarmani (1994) melaporkan 
bahwa pemberdayaan kaum perempuan secara 
berkelompok dengan dibekali inovasi teknologi 
sederhana dapat meningkatkan produktivitas 
dan menambah pendapatan keluarga. Sajogya 
(1983) melaporkan bahwa peran kaum 
perempuan dibidang pertanian yang paling 
besar dan curahan waktu paling banyak adalah 
dalam budidaya ayam Kampung. Hal ini 
senada dengan Wahyuni et al. (1993) yang 
melaporkan bahwa peran terbesar kaum 
perempuan dibidang usahatani adalah pada 
budidaya unggas yaitu dari produksi hingga 
pemasaran. Oleh karena itu, kaum perempuan 
di pedesaan atau di daerah urban perlu 
dilibatkan dalam setiap pertemuan, pelatihan 
atau penyuluhan pertanian karena pada 
kegiatan-kegiatan yang sudah berjalan 
sebelumnya, kaum perempuan tidak pernah 
dilibatkan meski pada kenyataannya pelaksana 
di kandang adalah kaum perempuan. 
Bimbingan dan pengawalan teknologi 
perbaikan budidaya ayam Kampung secara 
baik dan benar (good farming practices) dan 
menyeluruh telah dilakukan pada kelompok 
wanita tani ternak ayam kampung Srikandi di 
Desa Bentar, Kecamatan Salem, Kabupaten 
Brebes dan telah menghantarkan kelompok 
tersebut menjadi juara ke I lomba tingkat 
kelompok tani ayam Kampung se-Provinsi 
Jawa Tengah pada tahun 2011 dan juara ke II 
di tingkat nasional pada tahun 2012. 
Keberlanjutan kelompok setelah berhasil 
menjadi juara di tingkat provinsi maupun 
nasional menjadi salah satu penanda bahwa 
bimbingan dan pengenalan teknologi dapat 
diterima dan berkembang di masyarakat. Oleh 
karena itu, makalah ini bertujuan untuk 
mengetahui penampilan dan keberadaan 
kelompok pasca kemenangannya pada lomba 
antar kelompok tani ayam Kampung nasional 
tahun 2012 serta pascabimbingan dan 
pengawalan teknologi. 
MATERI DAN METODE 
Wawancara terhadap lima orang peternak 
anggota kelompok wanita tani ternak, ketua, 
sekretaris merangkap seksi pakan kelompok 
serta seorang penyuluh yang juga sebagai 
pembina kelompok wanita tani ternak ayam 
Kampung Srikandi Desa Bentar, Kecamatan 
Salem, Kabupaten Brebes telah dilakukan pada 
bulan Mei 2014. Parameter yang dilihat 
meliputi jenis teknologi yang diaplikasikan, 
manfaat yang diperoleh anggota dan 
permasalahan dalam mengembangkan 
teknologi setelah bimbingan. Data disajikan 
secara deskriptif. 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Penampilan kelompok 
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Rasa tidak percaya diri anggota kelompok 
saat mengikuti lomba antar kelompok tani 
ayam kampung se-Jawa Tengah tahun 2011 
seketika berubah menjadi sangat antusias 
setelah dinyatakan sebagai pemenang I dan 
berhak mewakili Provinsi untuk lomba di 
tingkat nasional tahun 2012 dengan target 
menjadi juara nasional sehingga ada 
kesempatan untuk melihat Jakarta sebagai 
ibukota negara. Antusiasme dan rasa percaya 
diri anggota kelompok ditunjukkan dengan 
kehadiran seluruh anggota pada setiap 
pertemuan kelompok, keberanian anggota 
dalam mengajukan pertanyaan, bersikap lebih 
terbuka dalam menyatakan pendapat dan 
adanya keyakinan bahwa teknologi yang 
dianjurkan mampu meningkatkan produktivitas 
ayam Kampungnya. Keyakinan kelompok ini 
akan mempermudah penerapan dan 
pengembangan inovasi teknologi. Penampilan 
perkembangan kelompok tertulis pada Tabel 1. 
Tabel 1. Penampilan perkembangan kelompok wanita tani ternak ayam Kampung Srikandi 
Uraian/ 
teknologi 
Prabimbingan 
Periode bimbingan 
Prakemenangan 2011 Pascakemenangan 2012 
Jumlah anggota 
(orang) 
- 20 24 
Tatalaksana 
pemeliharaan 
Tradisional, 
diumbar, anak 
diasuh induk 
 Pemisahan anak dari induk 
segera setelah ditetaskan 
 Pengandangan intensif 
berkelompok sesuai fase atau 
umur ayam  
 Pemisahan ayam jantan dan 
betina dari umur empat 
minggu 
 Seleksi jantan terpilih untuk 
disatukan ke kandang induk 
 Jantan tidak terpilih, dijual 
pada umur 16 minggu 
 Pemisahan anak dari induk 
segera setelah ditetaskan 
 Pengandangan intensif 
berkelompok sesuai fase atau 
umur ayam 
 Pemisahan ayam jantan dan 
betina dari umur empat 
minggu 
 Seleksi jantan terpilih untuk 
disatukan ke kandang induk 
 Jantan tidak terpilih, dijual 
pada umur 16 minggu 
Tatalaksana 
kandang 
Kurungan, 
di dapur, 
di samping 
rumah 
 Kandang brooding untuk 
DOC, kandang panggung 
untuk anak umur 4-8 minggu 
 Kandang lantai litter 
berpagar untuk pullet 
 Kandang induk beserta 
sangkar untuk bertelur 
 Kandang ayam jantan 
 Kandang karantina 
 Kandang brooding untuk 
DOC, kandang panggung 
untuk anak umur 4-8 minggu 
 Kandang litter berpagar 
untuk pullet 
 Kandang induk beserta 
sangkar untuk bertelur 
 Kandang ayam jantan 
 Kandang karantina  
Tatalaksana 
pakan 
Ayam mencari 
pakan sendiri di 
umbaran dan 
kadang-kadang 
diberi sisa 
makanan rumah 
tangga, menir, 
dedak, jagung, 
loyang (nasi 
aking) 
 Konsentrat ayam pedaging 
starter untuk anak ayam 
umur satu hari hingga empat 
minggu 
 Campuran konsentrat ayam 
pedaging dengan dedak untuk 
umur 4-8 minggu 
 Secara bertahap konsentrat 
diganti jagung pecah, dedak, 
ampas tahu kering, loyang, 
untuk ayam umur >8 minggu 
dan diberikan secara berlebih 
 Konsentrat ayam pedaging 
starter untuk anak ayam 
umur satu hari hingga empat 
minggu 
 Campuran konsentrat ayam 
pedaging dengan dedak untuk 
umur sampai delapan minggu 
 Secara bertahap konsentrat 
diganti jagung pecah, dedak, 
ampas tahu kering, loyang, 
untuk ayam umur >8 minggu 
yang diberikan secara 
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Uraian/ 
teknologi 
Prabimbingan 
Periode bimbingan 
Prakemenangan 2011 Pascakemenangan 2012 
 berlebih 
Teknologi 
pakan 
Belum 
mengenal 
 Pengeringan ampas tahu 
 Pengenalan kualitas bahan 
secara organoleptik 
 Fermentasi onggok menjadi 
cassapro 
 Pengeringan ampas tahu, 
jagung pecah, loyang giling, 
menir 
 Teknologi penyimpanan 
dedak 
 Mengenali kualitas bahan 
pakan secara organoleptik 
 Penyusunan ransum 
Teknologi 
breeding dan 
reproduksi 
 Perkawinan 
menggunakan 
ayam jantan 
 Pejantan tidak 
terseleksi 
 Informasi teknologi 
inseminasi untuk perkawinan 
diperkenalkan, namum 
perkawinan masih 
menggunakan ayam jantan. 
 Perbandingan betina induk 
dengan ayam jantan/jago 
10:1 dan pejantannya 
terseleksi  
 Praktek penampungan semen, 
pengenceran semen dan 
pelaksanaan inseminasi 
 Perkawinan menggunakan 
ayam jantan dan inseminasi 
 Perbandingan betina induk 
dengan ayam jago 10:1 dan 
pejantannya terseleksi baik 
untuk dikoleksi semennya 
maupun untuk pemacek 
Pencegahan dan 
penangangan 
penyakit 
 Vaksinasi 
tidak 
dilakukan 
 Pemberian 
“jamu” dan 
daun-daunan 
seperti daun 
pepaya 
 Angka 
kematian 
dapat 
mencapai 
100% 
 Vaksinasi terprogram sesuai 
prosedur 
 Pemberian” jamu”(larutan 
dari kunyit dan lempuyang) 
untuk air minum, karena 
kunyit berfungsi sebagai 
antibiotik, sedangkan 
lempuyang sebagai 
penambah nafsu makan 
(Bintang & Jarmani 2006) 
 Kebersihan kandang, 
peralatan pakan, minum dan 
lingkungan dibersihkan setiap 
hari 
 Ayam sakit dan yang baru 
datang harus dikarantina 
 Untuk mencegah stres ayam 
diberi larutan gula aren 
 Angka kematian dapat 
ditekan hingga <20% 
 Vaksinasi terprogram sesuai 
prosedur 
 Pemberian” jamu”(larutan 
dari kunyit dan lempuyang) 
untuk air minum 
 Kebersihan kandang, 
peralatan pakan, minum dan 
lingkungan dibersihkan setiap 
hari 
 Ayam sakit dan yang baru 
datang harus dikarantina 
 Untuk mencegah stres ayam 
diberi larutan gula aren 
 Angka kematian dapat 
ditekan hingga <10% 
Penetasan Menggunakan 
induk,daya tetas 
75-80% 
 Menggunakan induk, daya 
tetas 75-80% 
 Mencoba menggunakan 
mesin tetas,daya tetas 75-
80% 
 Menggunakan induk, daya 
tetas 90-100% 
 Menggunakan mesin tetas, 
daya tetas 100% 
Pemasaran Perseorangan 
dalam bentuk 
Pemasaran dikoordinasikan 
dengan kelompok berupa ayam 
Pemasaran dikoordinasikan 
dengan kelompok berupa ayam 
(lanjutan) 
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Uraian/ 
teknologi 
Prabimbingan 
Periode bimbingan 
Prakemenangan 2011 Pascakemenangan 2012 
ayam dan telur afkir jantan muda, ayam afkir 
Pengolahan 
produk/pasca 
panen  
Tidak dilakukan Belum dilakukan  Teori dan praktek pembuatan 
abon, kripik cakar, baso, sosis, 
nugget, tahu baso ayam dan 
pengolahan limbah kandang 
menjadi pupuk organik 
Pencatatan/ 
recording 
Tidak dilakukan Diajarkan dan dilaksanakan 
terutama pada perkembangan 
populasi, kejadian penyakit, 
produksi, kematian, pemasaran 
dan biaya untuk pakan 
Diajarkan dan dilaksanakan 
terutama pada perkembangan 
populasi, kejadian penyakit, 
produksi, kematian, pemasaran 
dan biaya untuk pakan 
Prestasi Belum ada Juara I lomba antar kelompok 
tani ternak ayam kampung 
tingkat Provinsi Jawa Tengah 
tahun 2011 
Juara II lomba antar kelompok 
tani ternak ayam kampung 
tingkat nasional tahun 2012 
 
Dari Tabel 1 jelas terlihat kemajuan yang 
dicapai oleh kelompok sehingga mampu 
menjadi juara kedua ditingkat nasional. Hal ini 
membuktikan bahwa keterlibatan kaum 
perempuan pedesaan untuk mengikuti 
pelatihan atau penyuluhan mampu merubah 
pola pikir dan membuahkan hasil yang 
optimal. 
Keberlanjutan kelompok 
Keberhasilan kelompok tani wanita ayam 
kampung Srikandi hingga menjadi juara di 
tingkat nasional sangat perlu dipertahankan 
keberadaannya. Hal ini karena kelompok sudah 
memiliki sumberdaya manusia atau anggota 
yang sangat potensial karena sudah menguasai 
teknologi budidaya ayam Kampung secara baik 
dan benar, perlengkapan budidaya yang 
memadai seperti kawasan kandang, mesin tetas 
dan peluang pasar ayam Kampung sangat 
terbuka. Aktivitas kelompok wanita tani 
Srikandi pascatahun 2012 menurun meskipun 
budidaya ayam Kampung masih tetap 
dilakukan. Hasil wawancara yang dilakukan 
dari 24 anggota kelompok hanya lima orang 
(20,83%) yang masih aktif melanjutkan usaha 
budidaya ayam Kampung sebagai “pengusaha 
wanita”, yaitu menjual telur ayam konsumsi, 
DOC, ayam muda umur 4, 8 dan 12 minggu 
serta ayam dewasa jantan. Aktivitas kelima 
“pengusaha wanita” tersebut dilakukan 
dirumah masing-masing sehingga aktivitas 
kegiatan rumah tangga tidak terganggu karena 
pembeli datang ke rumah. Jenis usaha 
“pengusaha wanita” anggota kelompok tani 
wanita Srikandi tertulis pada Tabel 2. 
Budidaya ayam Kampung juga masih 
dilakukan oleh anggota yang lain, namun tidak 
diusahakan maksimal dikarenakan tidak ada 
lahan untuk lokasi kandang, sedangkan bila 
menggunakan kandang milik kelompok 
lokasinya jauh dari rumah sehingga oleh 
pengurus para anggota tersebut aktivitasnya 
dialihkan untuk mengurus kebun sayuran 
kelompok dari kegiatan P2KP. Kegiatan 
berkebun sayuran menurut informasi pengurus 
dan pembina merupakan kegiatan integrasi 
antara tanaman sayuran dengan budidaya ayam 
Kampung dimana sayuran yang tidak laku 
dijual digunakan sebagai pakan ayam sebagai 
sumber vitamin A dan kotoran kandang ayam 
diproses menjadi pupuk organik untuk 
memupuk sayuran. 
Dari hasil usaha tersebut pada Tabel 2 
pendapatan kotor minimal “pengusaha wanita” 
Srikandi dari menjual telur ayam sebesar Rp. 
26.000 dan bila dikurangi dengan biaya pakan 
per hari sebesar Rp 6.000 sehingga pendapatan 
bersih per hari Rp. 20.000 dan pendapatan ini 
akan bertambah dengan hasil penjualan DOC 
dan ayam-ayam yang lain. Informasi dari 
pengurus bahwa harga telur per butir, DOC, 
anak umur 4, 8, 12 dan ayam dewasa umur 16 
dan 20 minggu per ekor secara berturut-turut 
adalah Rp. 1.200 untuk pedagang dan Rp. 
1.300 untuk konsumen, Rp. 3.000; Rp. 10.000; 
Rp. 20.000; Rp. 30.000; dan Rp. 50.000. 
(lanjutan) 
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Tabel 2. Jenis usaha “pengusaha wanita” anggota kelompok wanita tani Srikandi 
Pengusaha 
wanita 
Jumlah ayam 
saat ini (ekor) 
Jenis usaha Maksimal penjualan Keterangan 
A 8 betina induk + 9 jantan 
dewasa + 30 umur 3, 6 
dan 8 minggu unsex 
Penjualan telur, 
penjualan DOC, 
anak umur 4 dan 
8 minggu dan 
penjualan ayam 
dewasa jantan 
dan betina 
 20-30 butir 
telur/hari 
 30 ekor DOC per 
bulan 
 20 ekor ayam 
umur 4 
minggu/bulan 
 20 ekor ayam 
umur 8 
minggu/bulan 
Konsumsi telur 
per hari empat 
butir 
B 15 induk + 5 jantan + 
10 dara + 30 anak unsex 
Penjualan telur, 
penjualan anak 
ayam umur 4, 
12, 16 dan 20 
minggu 
 20-30 butir telur 
per hari 
 Ayam dewasa 
akan dijual pada 
dua bulan Rajab 
hingga Syawal 
dimana pada saat 
itu harga ayam 
tinggi 
Konsumsi telur 
per hari enam 
butir 
C 10 induk + 3 jantan + 
30 umur  <1 bulan unsex  
Penjualan telur 
dan penjualan 
ayam umur 12 
minggu dan 20 
minggu 
 10-15 butir telur 
per hari 
 10 ekor per dua 
minggu umur 12 
minggu 
 10 ekor per bulan 
ayam umur 16 
minggu 
 Ayam dewasa 
dipersiapkan 
dijual pada bulan 
Rajab dan Syawal  
 Konsumsi telur 
enam butir per 
hari 
 Hasil penjualan 
sebagian untuk 
membeli pakan 
(dedak) 
D 20 campur Penjualan telur 
dan ayam 
dewasa 
 10-20 butir telur 
per hari 
 Tergantung 
permintaan 
pembeli 
Sebagian untuk 
konsumsi sendiri 
E 23 campur Penjualan telur 
dan ayam 
dewasa 
 10-20 butir telur 
per hari 
tergantung ada 
atau tidak 
pembeli 
 Tergantung 
permintaan 
pembeli 
 Konsumsi telur 
lima butir per 
hari 
 Ayam dewasa 
biasa banyak 
dijual pada 
bulan Rajab, 
Sa’ban dan 
Syawal 
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Harga ayam dewasa jantan dan induk akan 
meningkat tajam hingga mencapai Rp. 80.000 
untuk induk dan Rp. 150.000 untuk pejantan 
pada bulan Rajab hingga Syawal karena 
permintaan meningkat disebabkan kepercayaan 
masyarakat pada bulan tersebut adalah bulan 
yang baik untuk melaksanakan perhelatan 
pernikahan. 
Pemisahan anak dari induk segera setelah 
menetas, seleksi telur untuk ditetaskan, seleksi 
induk dan ayam jantan, perkandangan, 
penggunaan “jamu” dari larutan kunyit dan 
lempuyang adalah teknologi yang masih 
berkembang dianggota aktif. Jamu merupakan 
andalan bagi “pengusaha wanita” Srikandi 
karena untuk mendapatkan vaksin untuk 
populasi <100 ekor sangat sulit, sehingga 
untuk itu, larutan kunyit, lempuyang dan gula 
aren merupakan upaya untuk menjaga daya 
tahan tubuh ayam dari serangan penyakit dan 
meningkatkan pertambahan bobot badan. 
Bintang & Jarmani (2006) menuturkan bahwa 
kunyit bertindak seperti antibiotik, lempuyang 
merupakan penambah nafsu makan dan gula 
aren untuk menambah energi dan palatabilitas 
pakan ayam. Jarmani et al. (2007) melaporkan 
bahwa pemisahan anak dari induk segera 
setelah menetas akan mempercepat induk 
bertelur kembali sehingga dalam setahun dapat 
bertelur enam kali. Teknologi ini telah 
diterapkan oleh Ibu Kusnenti dan Ibu Tuti 
dimana dalam waktu 15 hari induk dapat 
bertelur kembali sehingga pemenuhan pesanan 
DOC dan telur tidak terganggu. Sementara itu, 
dari hasil wawancara dengan pembina dan 
pengurus kelompok dilaporkan bahwa 
teknologi yang diintroduksikan ke kelompok 
juga diadopsi oleh warga desa yang bukan 
anggota, yaitu teknologi perkawinan dengan 
cara diinseminasi dan penetasan menggunakan 
mesin tetas. Dilaporkan pula bahwa mesin tetas 
milik kelompok sudah lebih dari lima kali 
dipinjam warga bukan anggotadengan 
keberhasilan 80-90% untuk usaha 
menghasilkan DOC dan kemudian dijual. Dari 
hasil wawancara tersebut juga diinformasikan 
bahwa beberapa teknologi tidak dan belum 
dilanjutkan diantaranya adalah: (A) Teknologi 
pengolahan produk menjadi produk yang 
bernilai ekonomi tinggi seperti nugget, baso, 
sosis belum dapat dilakukan karena peralatan 
procesing (food processor) yang tidak dimiliki 
oleh kelompok sehingga disarankan agar 
kelompok membeli alat tersebut kemudian 
disewakan kepada anggota yang membutuhkan 
atau procesing dilakukan di pasar dengan 
racikan bumbu yang telah disiapkan dari 
rumah; (B) Pencatatan atau recording juga 
belum dilakukan karena kurang terbiasa untuk 
mencatat, sedangkan (C) Inseminasi belum 
dilakukan anggota karena takut gagal sehingga 
disarankan untuk lebih banyak latihan karena 
ketrampilan ini memberikan peluang untuk 
mendapatkan pendapatan tambahan. 
KESIMPULAN 
Pengawalan dan bimbingan teknologi 
budidaya ayam Kampung secara baik dan 
benar menambah pengetahuan peternak, 
meningkatkan produktivitas ternak, 
meningkatkan rasa percaya diri, memberikan 
kesempatan berusaha, lapangan kerja dan 
mendapatkan peluang pendapatan secara 
mandiri. Teknologi penetasan dengan mesin 
tetas dan perkawinan dengan cara inseminasi 
sudah diikuti oleh warga bukan anggota. 
Pendapatan bersih dari usaha penjualan 
telur minimal per hari setelah bergabung 
dengan kelompok sebesar Rp. 20.000 dan akan 
betambah dari usaha penjualan DOC. 
Kelompok perlu diaktifkan kembali karena 
budidaya ayam Kampung dapat menciptakan 
lapangan pekerjaan bagi anggota dan warga 
desa pada umumnya dan memberikan peluang 
anggota untuk memperoleh pendapatan secara 
mandiri. 
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DISKUSI 
Pertanyaan: 
1. Banyak sekali tantangan dalam upaya memberdayakan masyarakat daerah terpencil. Apa 
sebenarnya motivasi Ibu, sehingga mampu mendorong Ibu untuk jauh-jauh memberdayakan  
masyarakat di Desa Bentar, Kecamatan Salem, Kabupaten Brebes; kemudian kendala apa 
yang Ibu hadapi selama mendampingi mereka? 
2. Apa yang mendorong kaum wanita di Bentar mau mengikuti bimbingan teknologi, karena saya 
tahu Desa Bentar adalah desa terpencil yang sangat sulit transportasinya. 
Jawaban: 
1. Sebelumnya, secara turum-menurun, masyarakat di Desa Bentar, Kecamatan Salem, 
Kabupaten Brebes beternak ayam sendiri-sendiri. Biasanya hanya membeli bakalan kemudian 
dibesarkan untuk kemudian dijual. Namun ternyata, ayam Kampung daerah tersebut 
merupakan sumber ayam Kampung bagi daerah Lembang. Untuk meningkatkan ketrampilan 
para peternak, Pemda setempat mengundang kami untuk memberikan pembinaan kepada para 
peternak. Para peternak, terutama para ibu sangat antusias dengan pembinaan yang kami 
lakukan, itulah yang mendorong kami untuk terus mendampingi. Tidak seperti sebelumnya, 
sekarang mereka beternak mulai dari menetaskan telur baik menggunakan mesin maupun 
alam sampai ayam dewasa. Selain itu motivasi para ibu peternak ini menjadi dorongan 
tersendiri bagi kami. Motivasi para ibu peternak yang cukup menarik adalah mencari emas 
(perhiasan) dari usaha mereka sendiri serta ingin ketemu presiden. Keduanya sekarang sudah 
tercapai karena kelompok yang terbentuk telah menjadi juara I tingkat Provinsi Jawa Tengah 
dan juara II nasional.  Jawa Tengah memiliki populasi ayam terbanyak di Kabupaten Brebes 
dan merupakan pensuplai ayam Kampung secara rutin ke Jawa Barat (Lembang) namun 
karena pemeliharaannya masih tradisional sehingga dikhawatirkan akan terjadi pengurasan 
populasi. 
2. Hasil penelitian dari BBalitvet tahun 2011 Desa Bentar dinyatakan desa yang bebas flu 
burung dan sudah dibentuk kelompok kerja penanganan flu burung sehingga oleh Disnak 
Kabupaten Brebes budidaya ayam Kampung di Desa Bentar perlu diintensifkan budidayanya 
agar produktivitasnya dapat meningkat sehingga menjaga kelestariannya sebagai pensuplai 
ayam Kampung.  Cara yang digunakan adalah dengan memotivasi kaum ibu dengan 
memanfaatkan keinginan tertinggi kaum ibu disini yaitu dapat mempunyai penghasilan sendiri 
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sehingga dapat membeli emas untuk ditabung, yang selama ini keinginan tersebut hanya 
merupakan impian karena selalu tergantung dari pendapatan suami. Oleh karena itu dengan 
mengikuti anjuran bimbingan teknologi produktivitas ayamnya akan meningkat dan 
pendapatan usahanya dapat dibelikan emas dan ditabung. 
